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ABSTRAK 
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Inisiasi menyusu dini (IMD) merupakan langkah awal penting dalam pemberian 

ASI eksklusif dan memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan bayi. Namun, cakupan 

IMD di Provinsi Jawa Timur tahun 2019 masih berada di bawah target nasional, 

yakni sebesar  67,7%  (Kemenkes, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara IMD dan parameter fisiologis bayi baru lahir. Penelitian ini 

menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi adalah bayi baru lahir di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) di 

Malang pada bulan April–Mei 2024. Sampel sebanyak 42 responden diambil 

dengan teknik purposive sampling. Data sekunder dikumpulkan menggunakan 

lembar dokumentasi, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

bayi yang menjalani IMD memiliki parameter fisiologis yang stabil: 85% memiliki 

suhu tubuh normal, dan 100% memiliki detak jantung serta frekuensi pernapasan 

normal. Uji statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan antara IMD dengan 

suhu tubuh (p=0,019), detak jantung (p=0,000), dan frekuensi pernapasan 

(p=0,048) bayi. Hasil ini menunjukkan bahwa IMD berpengaruh positif terhadap 

stabilitas parameter fisiologis bayi baru lahir. Oleh karena itu, penting bagi tenaga 

kesehatan, khususnya bidan, untuk mengoptimalkan pelaksanaan IMD pada bayi 

baru lahir tanpa indikasi kegawatdaruratan..  
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